






































































































Profil
INDIRIA MAHARSI

Lahir di Yogyakarta, 09 September 1972.  

Dosen pada program studi Desain Komunikasi Visual 
Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta                                                                                       

Riwayat pendidikan:                                                                                              
S1 program studi Desain Komunikasi Visual Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta Lulusan terbaik penciptaan seni 

Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta 
dengan predikat cum laude, dan studi program doktor

di Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Sejak kecil telah menekuni dunia seni lukis dan telah 
menerima penghargaan dalam bidang seni rupa sebanyak 

54 penghargaan baik nasional maupun internasional. 
Diantaranya adalah Penghargaan Komisi Nasional untuk
Unesco, kemudian penghargaan “Certificate Of Merit Art 
Exhibition-Republic of Korea”, Silver and Bronze Medal for    

a Painting dari “Shankar’s International ”, dan lain-lain.

Selain sebagai dosen, kesibukan lainnya adalah sebagai 
illustrator, komikus, desainer grafis, penulis, dan pelukis. 
Aktif melakukan penelitian yang berkaitan dengan komik

dan wayang sebagai seni tradisi. Aktif membuat komik serta
ilustrasi dan sebagai pembicara atau narasumber tentang

dunia komik, ilustrasi serta wayang khususnya
Wayang Beber.



Aktivitas

1.  Pameran “Komik Kembali Kepada Tuhan” Pascasarjana Institut Seni
Indonesia   Yogyakarta, 

2. Pameran ”Art After Artday” di  Sangkring Art Space Yogyakarta 

3. Pameran “The Highlight dari Medium ke Transmedia” di Jogja Nasional
Museum 

4. Pameran “Senang-Senang” di Tujuh Bintang Art Space Yogyakarta.

5. Pameran lukisan dan komik kolaborasi with Garin Nugroho dalam “Ghost 
Transformation of Garin’s House” di “The 38th International Film Festival  
Rotterdam” di Belanda.

6. Pameran Besar Seni Visual Indonesia ‘Exposign’ 25 th Institut Seni
Indonesia Yogyakarta di Jogja Expo Center

7. Pameran ‘Diskomplet’ di Bentara Budaya Yogyakarta.

PAMERAN:
Aktif berperan serta dalam pameran seni rupa
baik dalam negeri maupun luar negeri.

8. Pameran ‘Desain Komunarsis ’ di ‘Modern School of Design’ Yogyakarta.

9. Pameran ‘Gelar Karya Seni 88’ di Kanisius Yogyakarta 

10. Pameran ‘6 Pendekar Seni Faber Castel’ di Faber Castel Yogyakarta

11. Pameran Komik ‘Festival Komik Nasional 2012’ di  Jogja National Museum 
Yogyakarta

12. Pameran lukisan ‘Faber Castell Art Exhibition Your Stage Your Creation’  di 
Singapura 

13. Pameran lukisan dan narasumber ‘Wayang Beber, Antara Inspirasi dan
Transformasi’ di Balai Soedjatmoko Bentara Budaya Surakarta.

14. Pameran lukisan dan narasumber “Wayang for Humanity 2013” di Pusat 
Kebudayaan Koesnadi Hardjasoemantri UGM Yogyakarta.

15. Pameran ‘Komik Horor’ di Kedai Kebun Yogyakarta.

16. Pameran “Rupa Baru Desain Indonesia (RBDI) 2013” di Jakarta.



17. Pameran lukisan “Reading Identity 2013” Los Angeles, USA.

18. Pameran ‘Ngaji Wayang’ Pesantren Kali Opak Yogyakarta, 2014.

19. Pameran lukisan “PreHeat Drawing Project” di Yogyakarta, 2015.

20. Pameran “Nusa Rupa - Contemporary Art Exhibitation - Home” di 
Jakarta, 2016

21. Pameran “The Art of Nusantara History” di Yogyakarta, 2017. 

22. Pameran “Festival Komik Nasional 2017” di JNM Yogyakarta 2017.

23. Pameran “1000 Hari Mas Hasmi” di Gedung Societet Yogyakarta, 2019.

24. Pameran “Sketsaforia Urban” di Galeri Nasional Indonesia, Jakarta, 2019;

25. Pameran “International Art Exhibition And Academic Collaboration-Local 
4  Global Art In The 4.0 Era” di Silpakorn University Bangkok Thailand, 2019

26. Pameran “Njlimet” Bentara Budaya Jakarta, 2021.

27. Pameran “The 11th International Exhibition of Traditional Fine Arts” 
Shanghai Arts Collection Museum (SACM), Shanghai, 2021.

28. Pameran “Recovery: Art for a Better Life” Dies Natalis XXXVIII ISI 
Yogyakarta, R.J. Katamsi Gallery ISI Yogyakarta, 2022.

29. Pameran “Comic and Sequential Arts” DKV ISI Yogyakarta, R.J. Katamsi
Gallery ISI Yogyakarta, 2022.

30. Pameran “Reka Rekah” Dies Natalis ISI Yogyakarta ke 39 di R.J. Katamsi
Gallery ISI Yogyakarta, 2023.

31. International Exhibition: “Artistic Synergy: Celebrating the New MOU 
between Thailand and Indonesia” di Gedung Dekanat Fakultas Seni Rupa 
dan Desain ISI Yogyakarta, 2025

32. Pameran tunggal “Lelaku Neges Serah Sareh” di Galeri Seni
Prof. But Muchtar Pascasarjna ISI Yogyakarta, 2025.



Sejak tahun 2011, pencipta telah aktif
melakukan penelitian tentang Wayang
Beber dan melakukan upaya untuk
melestarikan dan mengembangkan
Wayang Beber sesuai dengan bidang
pencipta yaitu di ranah seni rupa
khususnya dalam bidang ilmu desain
komunikasi visual. Hal ini pencipta lakukan
karena kecintaan pencipta terhadap media 
ini dan ternyata Wayang Beber adalah cikal
bakal dari komik, sebuah media seni rupa
yang selama ini pencipta geluti.

Pencipta juga 
melakukan penelitian
terhadap Dluwang
sebagai bahan dari
gulungan Wayang
Beber, yaitu di kota
Ponorogo Jawa Timur
pada tahun 2019 dan
juga di kota Bandung 
Jawa Barat tahun 2020. 

Aktivitas yang berkaitan dengan

Wayang Beber

Pencipta juga melakukan beberapa upaya untuk mengurangi
dampak kerusakan dengan membuat duplikat Wayang Beber
Wonosari Remeng Mangunjaya. Duplikat yang berupa empat
gulungan Wayang Beber Remeng Mangunjaya dan kotak kayu
sebagai tempat penyimpanan wayang tersebut dibuat sama
persis dengan aslinya. 



Wayang Beber duplikat tersebut saat ini
digunakan untuk latihan maupun pertunjukan
yang diadakan di beberapa tempat oleh dalang
Wayang Beber Wonosari bernama Noni Tia 
Fatmawati yang juga putri dari Wisto Utomo. 
Dengan cara ini Wayang Beber asli tidak
digunakan terlalu intens lagi tetapi disimpan
dengan aman di dalam kotak kayu aslinya. 
Duplikat tersebut pencipta serahkan kepada
bapak Wisto Utomo selaku pemilik Wayang Beber
Wonosari.

Selain membuat duplikat, 
pencipta juga telah menulis buku
panduan dalam tiga bahasa yaitu
Bahasa Jawa, bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris. Hal ini karena
merespon apa yang disampaikan
oleh Wisto Utomo sebagai pemilik
Wayang Beber bahwa buku
pegangan Wayang Beber
Wonosari hilang saat pementasan
di sebuah kota. Oleh karena itu
penting agar buku tersebut dibuat
ulang untuk dalang Wayang Beber. 
Buku ini dibuat dalam format tiga
bahasa agar memungkinkan bagi
penonton yang berasal luar Jawa
dan penonton internasional untuk
mengerti apa yang disampaikan
oleh dalang dalam pertunjukan
Wayang Beber tersebut.



Disamping karya-karya tadi, pencipta
juga membuat karya-karya yang 
terinspirasi dari Wayang Beber
utamanya Wayang Beber Wonosari. 
Karya-karya tersebut pencipta
pamerkan dalam skala nasional
maupun internasional.

Pameran di Silpakorn University 
Thailand tahun 2019



State of the art dari penelitian penciptaadalah
pelestarian dan pengembangan Wayang Beber. 
Tema ini merupakan tema penelitian yang 
telah dilakukan pencipta sejak tahun 2011Penelitian & Pengabdian

Aktivitas

“Penciptaan Komik Beber” 2011

Penelitian berjudul “Penciptaan Komik Beber” (2011), DIPA ISI Yogyakarta. Penelitian ini
membahas tentang penciptaan Komik Beber berjudul ‘Pangeran Antaguna’ sebagai
perpaduan Wayang Beber dengan komik. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menjadi
stimulus bagi kreator komik untuk mengangkat budaya lokal. Selain itu sebagai upaya
pengembangan Wayang Beber agar semakin diketahui keberadaannya sebagai artefak
budaya yang perlu dilestarikan.

“Penciptaan Motion Komik Remeng Mangunjaya” 2013

Penelitian berjudul “Penciptaan Motion Comic 
Remeng Mangunjaya” (2013) , DIPA ISI 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan upaya
pelestarian dan pengembangan Wayang Beber
Wonosari lakon Remeng Mangunjaya dalam
bentuk motion comic. Hal ini karena sejatinya
Wayang Beber bisa dianggap sebagai cikal
bakal dari media komik. Di dalam Wayang
Beber memiliki tipe penceritaan seperti komik
modern yang dikenal saat ini.

“Penciptaan Motion Comic Jaka Kembang Kuning” 2017

Penelitian berjudul “Penciptaan Motion Comic 
Jaka Kembang Kuning” (2017), DIPA ISI 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan upaya
pelestarian dan pengembangan Wayang Beber
terutama pada Wayang Beber Pacitan lakon
Jaka Kembang Kuning dalam bentuk motion 
comic. 



“Perancangan Ilustrasi Buku Wayang Beber Wonosari” 2018

Penelitian berjudul “Perancangan Ilustrasi
Buku Wayang Beber Wonosari” (2018), DIPA 
ISI Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
upaya untuk mengenalkan Wayang Beber
Wonosari ke khalayak luas dalam bentuk
buku. Pembuatan buku ini bisa memberikan
informasi terbaru terhadap Wayang Beber
Wonosari dalam bentuk ilustrasi. Buku ini
dibuat dalam bentuk full colour dengan
ilustrasi digital sebagai elemen utamanya. 

Penelitian berjudul “Perancangan
E-Book Ilustrasi Karakter Tokoh
Wayang Beber Remeng
Mangunjaya”,  ISI Yogyakarta. 
Penelitian ini menghasilkan luaran
berupa e-book yang bisa diakses
dengan mudah di portal press ISI 
Yogyakarta, dengan link 
https://press.isi.ac.id/2023/06/27/
ilustrasi-karakter/. 

“Perancangan E-Book Ilustrasi Karakter Tokoh Wayang Beber Remeng
Mangunjaya” 2023

https://press.isi.ac.id/2023/06/27/ilustrasi-karakter/


Bersama rekan tim
mengamati Wayang Beber
Koleksi Volkenkunde.     
Museum Leiden 

Riset dan training program “Conservation of WAYANG 
BEBER as a model for step-by-step conservation 
approach-accumulating first teaching modules for the 
new department of Conservation and Restoration of 
Painting on Paper and Canvas at ISI Yogyakarta” 
didanai oleh SP 24 Grant, OEAD-ASEAN-European 
Academic University Network/ ASEA UNINET tahun
2020. Riset ini dilakukan di Austria dan Leiden 
Belanda dengan focus pada Wayang Beber sebagai
artefak yang perlu untuk dikonservasi. Selain itu
dilakukan studi perbandingan dengan Wayang Beber
koleksi Volkenkunde Museum Leiden Belanda untuk
mendapatkan persamaan dan perbedaan antara
Wayang Beber Wonosari, Pacitan, dan Leiden 
Belanda. 

“Riset dan training program “Conservation of WAYANG BEBER as a model for 
step-by-step conservation approach-accumulating first teaching modules for 
the new department of Conservation and Restoration of Painting on Paper 
and Canvas at ISI Yogyakarta” ” 2020

Riset dan Training Program ‘Wayang Beber; Conservation 
of Cultural Heritage’ di Danube Univeristy Krems Austria 
tahun 2019 dibiayai SP 24 Grant-OEAD-ASEAN-European 
Academic University Network/ ASEA UNINET. Penelitian
ini dilakukan di Danube University di Krems Austria yang  
berfocus pada upaya pelestarian Wayang Beber
Wonosari dari sisi ilmu konservasi. Mengingat bahwa
Wayang Beber dibuat dari Dluwang maka perlu diadakan
studi tentang penanganan artefak berbahan kertas ke
konservator kertas di Austria di Weltmuseum Vienna dan 
Papyrus Museum, Austrian National Library Austria, 
bertemu dengan konservator kertas disana. 

Bersama konsevator
Prof. Dr. Fingernagel di Papyrus Museum, 

Austrian National Library Austria 

Bersama konsevator kertas Weltmuseum
Roswitha Zobl yang sedang
memperlihatkan koleksi bark cloth 

“Riset dan Training Program ‘Wayang Beber; Conservation of Cultural 
Heritage’”, Austria 2019



Program Pengabdian Kepada Masyarakat DRTPM ‘Pelestari Wayang Beber Gelaran II 
Wonosari Yogyakarta’. Luaran yang dihasilkan berupa dua gulungan duplikat Wayang
Beber Wonosari lakon Jaka Tarub dan desain komunikasi visual untuk media sosial.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat DRTPM ‘Pelestari Wayang Beber Gelaran II 
Wonosari Yogyakarta’. Luaran yang dihasilkan berupa dua gulungan duplikat Wayang
Beber Wonosari lakon Jaka Tarub dan desain komunikasi visual untuk konten media 
sosial.

“Program Pengabdian Kepada Masyarakat DRTPM’” 2023



Saat ini pencipta mengerjakan projek-projek pribadi
yang berkaitan dengan bidang seni rupa lainnya. Karya
projek tersebut pencipta namakan #the-unseen-comic 
yang pencipta buat dalam dua versi yang berbeda, 
yaitu dalam bentuk feed Instagram 
(@indiria_maharsi) dan motion comic di youtube
(https://m.youtube.com/channel/UCnn5006hppdi2D_
90OUJkXQ). 

Aktivitas
Sebagai Komikus:

Aktif dalam launching buku komik ‘the unseen comic’ 
dan ‘the unseen comic Belum Menyadari’

https://m.youtube.com/channel/UCnn5006hppdi2D_90OUJkXQ


Terima kasih





















Profil
INDIRIA MAHARSI

Lahir di Yogyakarta, 09 September 1972.  

Dosen pada program studi Desain Komunikasi Visual 
Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta                                                                                       

Riwayat pendidikan:                                                                                              
S1 program studi Desain Komunikasi Visual Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta Lulusan terbaik penciptaan seni 

Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta 
dengan predikat cum laude, dan studi program doktor

di Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Sejak kecil telah menekuni dunia seni lukis dan telah 
menerima penghargaan dalam bidang seni rupa sebanyak 

54 penghargaan baik nasional maupun internasional. 
Diantaranya adalah Penghargaan Komisi Nasional untuk
Unesco, kemudian penghargaan “Certificate Of Merit Art 
Exhibition-Republic of Korea”, Silver and Bronze Medal for    

a Painting dari “Shankar’s International ”, dan lain-lain.

Selain sebagai dosen, kesibukan lainnya adalah sebagai 
illustrator, komikus, desainer grafis, penulis, dan pelukis. 
Aktif melakukan penelitian yang berkaitan dengan komik

dan wayang sebagai seni tradisi. Aktif membuat komik serta
ilustrasi dan sebagai pembicara atau narasumber tentang

dunia komik, ilustrasi serta wayang khususnya
Wayang Beber.



Aktivitas

1.  Pameran “Komik Kembali Kepada Tuhan” Pascasarjana Institut Seni
Indonesia   Yogyakarta, 

2. Pameran ”Art After Artday” di  Sangkring Art Space Yogyakarta 

3. Pameran “The Highlight dari Medium ke Transmedia” di Jogja Nasional
Museum 

4. Pameran “Senang-Senang” di Tujuh Bintang Art Space Yogyakarta.

5. Pameran lukisan dan komik kolaborasi with Garin Nugroho dalam “Ghost 
Transformation of Garin’s House” di “The 38th International Film Festival  
Rotterdam” di Belanda.

6. Pameran Besar Seni Visual Indonesia ‘Exposign’ 25 th Institut Seni
Indonesia Yogyakarta di Jogja Expo Center

7. Pameran ‘Diskomplet’ di Bentara Budaya Yogyakarta.

PAMERAN:
Aktif berperan serta dalam pameran seni rupa
baik dalam negeri maupun luar negeri.

8. Pameran ‘Desain Komunarsis ’ di ‘Modern School of Design’ Yogyakarta.

9. Pameran ‘Gelar Karya Seni 88’ di Kanisius Yogyakarta 

10. Pameran ‘6 Pendekar Seni Faber Castel’ di Faber Castel Yogyakarta

11. Pameran Komik ‘Festival Komik Nasional 2012’ di  Jogja National Museum 
Yogyakarta

12. Pameran lukisan ‘Faber Castell Art Exhibition Your Stage Your Creation’  di 
Singapura 

13. Pameran lukisan dan narasumber ‘Wayang Beber, Antara Inspirasi dan
Transformasi’ di Balai Soedjatmoko Bentara Budaya Surakarta.

14. Pameran lukisan “Wayang for Humanity 2013” di Pusat Kebudayaan
Koesnadi Hardjasoemantri UGM Yogyakarta.

15. Pameran ‘Komik Horor’ di Kedai Kebun Yogyakarta.

16. Pameran “Rupa Baru Desain Indonesia (RBDI) 2013” di Jakarta.



17. Pameran lukisan “Reading Identity 2013” Los Angeles, USA.

18. Pameran ‘Ngaji Wayang’ Pesantren Kali Opak Yogyakarta, 2014.

19. Pameran lukisan “PreHeat Drawing Project” di Yogyakarta, 2015.

20. Pameran “Nusa Rupa - Contemporary Art Exhibitation - Home” di 
Jakarta, 2016

21. Pameran “The Art of Nusantara History” di Yogyakarta, 2017. 

22. Pameran “Festival Komik Nasional 2017” di JNM Yogyakarta 2017.

23. Pameran “1000 Hari Mas Hasmi” di Gedung Societet Yogyakarta, 2019.

24. Pameran “Sketsaforia Urban” di Galeri Nasional Indonesia, Jakarta, 2019;

25. Pameran “International Art Exhibition And Academic Collaboration-Local 
4  Global Art In The 4.0 Era” di Silpakorn University Bangkok Thailand, 2019

26. Pameran “Njlimet” Bentara Budaya Jakarta, 2021.

27. Pameran “The 11th International Exhibition of Traditional Fine Arts” 
Shanghai Arts Collection Museum (SACM), Shanghai, 2021.

28. Pameran “Recovery: Art for a Better Life” Dies Natalis XXXVIII ISI 
Yogyakarta, R.J. Katamsi Gallery ISI Yogyakarta, 2022.

29. Pameran “Comic and Sequential Arts” DKV ISI Yogyakarta, R.J. Katamsi
Gallery ISI Yogyakarta, 2022.

30. Pameran “Reka Rekah” Dies Natalis ISI Yogyakarta ke 39 di R.J. Katamsi
Gallery ISI Yogyakarta, 2023.

31. Pameran “Early Warming” di Hotel Garrya Bianti Yogyakarta, 2025

32. Pameran “NUSARUPA #2” di Sangkring Art Space Yogyakarta, 2025

33. International Exhibition: “Artistic Synergy: Celebrating the New MOU 
between Thailand and Indonesia” di Gedung Dekanat Fakultas Seni Rupa 
dan Desain ISI Yogyakarta, 2025

34. Pameran tunggal “Lelaku Neges Serah Sareh” di Galeri Seni
Prof. But Muchtar Pascasarjna ISI Yogyakarta, 2025.

35. Pameran Seni Visual “JAZZ GUNUNG SERIES 1 & 2 BROMO” di Jiwa Jawa
Resort Bromo Probolinggo Jawa Timur, 2025

36. Pameran tunggal ”Spiritual Visions” di Bentara Budaya Yogyakarta, 2025



Sejak tahun 2011, pencipta telah aktif
melakukan penelitian tentang Wayang
Beber dan melakukan upaya untuk
melestarikan dan mengembangkan
Wayang Beber sesuai dengan bidang
pencipta yaitu di ranah seni rupa
khususnya dalam bidang ilmu desain
komunikasi visual. Hal ini pencipta lakukan
karena kecintaan pencipta terhadap media 
ini dan ternyata Wayang Beber adalah cikal
bakal dari komik, sebuah media seni rupa
yang selama ini pencipta geluti.

Pencipta juga 
melakukan penelitian
terhadap Dluwang
sebagai bahan dari
gulungan Wayang
Beber, yaitu di kota
Ponorogo Jawa Timur
pada tahun 2019 dan
juga di kota Bandung 
Jawa Barat tahun 2020. 

Aktivitas yang berkaitan dengan

Wayang Beber

Pencipta juga melakukan beberapa upaya untuk mengurangi
dampak kerusakan dengan membuat duplikat Wayang Beber
Wonosari Remeng Mangunjaya. Duplikat yang berupa empat
gulungan Wayang Beber Remeng Mangunjaya dan kotak kayu
sebagai tempat penyimpanan wayang tersebut dibuat sama
persis dengan aslinya. 



Wayang Beber duplikat tersebut saat ini
digunakan untuk latihan maupun pertunjukan
yang diadakan di beberapa tempat oleh dalang
Wayang Beber Wonosari bernama Noni Tia 
Fatmawati yang juga putri dari Wisto Utomo. 
Dengan cara ini Wayang Beber asli tidak
digunakan terlalu intens lagi tetapi disimpan
dengan aman di dalam kotak kayu aslinya. 
Duplikat tersebut pencipta serahkan kepada
bapak Wisto Utomo selaku pemilik Wayang Beber
Wonosari.

Selain membuat duplikat, 
pencipta juga telah menulis buku
panduan dalam tiga bahasa yaitu
Bahasa Jawa, bahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris. Hal ini karena
merespon apa yang disampaikan
oleh Wisto Utomo sebagai pemilik
Wayang Beber bahwa buku
pegangan Wayang Beber
Wonosari hilang saat pementasan
di sebuah kota. Oleh karena itu
penting agar buku tersebut dibuat
ulang untuk dalang Wayang Beber. 
Buku ini dibuat dalam format tiga
bahasa agar memungkinkan bagi
penonton yang berasal luar Jawa
dan penonton internasional untuk
mengerti apa yang disampaikan
oleh dalang dalam pertunjukan
Wayang Beber tersebut.



Disamping karya-karya tadi, pencipta
juga membuat karya-karya yang 
terinspirasi dari Wayang Beber
utamanya Wayang Beber Wonosari. 
Karya-karya tersebut pencipta
pamerkan dalam skala nasional
maupun internasional.

Pameran di Silpakorn University 
Thailand tahun 2019



State of the art dari penelitian penciptaadalah
pelestarian dan pengembangan Wayang Beber. 
Tema ini merupakan tema penelitian yang 
telah dilakukan pencipta sejak tahun 2011Penelitian & Pengabdian

Aktivitas

“Penciptaan Komik Beber” 2011

Penelitian berjudul “Penciptaan Komik Beber” (2011), DIPA ISI Yogyakarta. Penelitian ini
membahas tentang penciptaan Komik Beber berjudul ‘Pangeran Antaguna’ sebagai
perpaduan Wayang Beber dengan komik. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menjadi
stimulus bagi kreator komik untuk mengangkat budaya lokal. Selain itu sebagai upaya
pengembangan Wayang Beber agar semakin diketahui keberadaannya sebagai artefak
budaya yang perlu dilestarikan.

“Penciptaan Motion Komik Remeng Mangunjaya” 2013

Penelitian berjudul “Penciptaan Motion Comic 
Remeng Mangunjaya” (2013) , DIPA ISI 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan upaya
pelestarian dan pengembangan Wayang Beber
Wonosari lakon Remeng Mangunjaya dalam
bentuk motion comic. Hal ini karena sejatinya
Wayang Beber bisa dianggap sebagai cikal
bakal dari media komik. Di dalam Wayang
Beber memiliki tipe penceritaan seperti komik
modern yang dikenal saat ini.

“Penciptaan Motion Comic Jaka Kembang Kuning” 2017

Penelitian berjudul “Penciptaan Motion Comic 
Jaka Kembang Kuning” (2017), DIPA ISI 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan upaya
pelestarian dan pengembangan Wayang Beber
terutama pada Wayang Beber Pacitan lakon
Jaka Kembang Kuning dalam bentuk motion 
comic. 



“Perancangan Ilustrasi Buku Wayang Beber Wonosari” 2018

Penelitian berjudul “Perancangan Ilustrasi
Buku Wayang Beber Wonosari” (2018), DIPA 
ISI Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
upaya untuk mengenalkan Wayang Beber
Wonosari ke khalayak luas dalam bentuk
buku. Pembuatan buku ini bisa memberikan
informasi terbaru terhadap Wayang Beber
Wonosari dalam bentuk ilustrasi. Buku ini
dibuat dalam bentuk full colour dengan
ilustrasi digital sebagai elemen utamanya. 

Penelitian berjudul “Perancangan
E-Book Ilustrasi Karakter Tokoh
Wayang Beber Remeng
Mangunjaya”,  ISI Yogyakarta. 
Penelitian ini menghasilkan luaran
berupa e-book yang bisa diakses
dengan mudah di portal press ISI 
Yogyakarta, dengan link 
https://press.isi.ac.id/2023/06/27/
ilustrasi-karakter/. 

“Perancangan E-Book Ilustrasi Karakter Tokoh Wayang Beber Remeng
Mangunjaya” 2023

https://press.isi.ac.id/2023/06/27/ilustrasi-karakter/


Bersama rekan tim
mengamati Wayang Beber
Koleksi Volkenkunde.     
Museum Leiden 

Riset dan training program “Conservation of WAYANG 
BEBER as a model for step-by-step conservation 
approach-accumulating first teaching modules for the 
new department of Conservation and Restoration of 
Painting on Paper and Canvas at ISI Yogyakarta” 
didanai oleh SP 24 Grant, OEAD-ASEAN-European 
Academic University Network/ ASEA UNINET tahun
2020. Riset ini dilakukan di Austria dan Leiden 
Belanda dengan focus pada Wayang Beber sebagai
artefak yang perlu untuk dikonservasi. Selain itu
dilakukan studi perbandingan dengan Wayang Beber
koleksi Volkenkunde Museum Leiden Belanda untuk
mendapatkan persamaan dan perbedaan antara
Wayang Beber Wonosari, Pacitan, dan Leiden 
Belanda. 

“Riset dan training program “Conservation of WAYANG BEBER as a model for 
step-by-step conservation approach-accumulating first teaching modules for 
the new department of Conservation and Restoration of Painting on Paper 
and Canvas at ISI Yogyakarta” ” 2020

Riset dan Training Program ‘Wayang Beber; Conservation 
of Cultural Heritage’ di Danube Univeristy Krems Austria 
tahun 2019 dibiayai SP 24 Grant-OEAD-ASEAN-European 
Academic University Network/ ASEA UNINET. Penelitian
ini dilakukan di Danube University di Krems Austria yang  
berfocus pada upaya pelestarian Wayang Beber
Wonosari dari sisi ilmu konservasi. Mengingat bahwa
Wayang Beber dibuat dari Dluwang maka perlu diadakan
studi tentang penanganan artefak berbahan kertas ke
konservator kertas di Austria di Weltmuseum Vienna dan 
Papyrus Museum, Austrian National Library Austria, 
bertemu dengan konservator kertas disana. 

Bersama konsevator
Prof. Dr. Fingernagel di Papyrus Museum, 

Austrian National Library Austria 

Bersama konsevator kertas Weltmuseum
Roswitha Zobl yang sedang
memperlihatkan koleksi bark cloth 

“Riset dan Training Program ‘Wayang Beber; Conservation of Cultural 
Heritage’”, Austria 2019



Program Pengabdian Kepada Masyarakat DRTPM ‘Pelestari Wayang Beber Gelaran II 
Wonosari Yogyakarta’. Luaran yang dihasilkan berupa dua gulungan duplikat Wayang
Beber Wonosari lakon Jaka Tarub dan desain komunikasi visual untuk media sosial.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat DRTPM ‘Pelestari Wayang Beber Gelaran II 
Wonosari Yogyakarta’. Luaran yang dihasilkan berupa dua gulungan duplikat Wayang
Beber Wonosari lakon Jaka Tarub dan desain komunikasi visual untuk konten media 
sosial.

“Program Pengabdian Kepada Masyarakat DRTPM’” 2023



Saat ini pencipta mengerjakan projek-projek pribadi
yang berkaitan dengan bidang seni rupa lainnya. Karya
projek tersebut pencipta namakan #the-unseen-comic 
yang pencipta buat dalam dua versi yang berbeda, 
yaitu dalam bentuk feed Instagram 
(@indiria_maharsi) dan motion comic di youtube
(https://m.youtube.com/channel/UCnn5006hppdi2D_
90OUJkXQ). 

Aktivitas
Sebagai Komikus:

Aktif dalam launching buku komik ‘the unseen comic’ 
dan ‘the unseen comic Belum Menyadari’

https://m.youtube.com/channel/UCnn5006hppdi2D_90OUJkXQ


Terima kasih


